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DESKRIPSI KESALAHAN PEMBUKTIAN TIDAK LANGSUNG
GEOMETRI DASAR

Kristiani®, Sitta Khoirin Nisa®
criztine.ahmada@gmail.com®, sitta.ansah@gmail.com®
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak: Tujuan penelitian mendeskripsikan kesalahan pembuktian tidak
langsung pada matakuliah geometri dasar. Kesalahan dalam pembuktian tidak
langsung ada beberapa tipe yaitu kesalahan pembuktian tanpa pengandaian,
kesalahan dalam menentukan pengandaian, kesalahan dalam merujuk dasar
pembuktian, kesalahan tanpa menyimpulkan, kesalahan penulisan simbol,
kesalahan membuktikan berdasarkan gambar atau kasus, kesalahan penalaran
logis, kesalahan dalam memahami soal, dan kesalahan pembuktian tak
lengkap. Jenis penelitiannya adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini 3 mahasiswa yang diambil dari kemampuan tinggi, sedang dan
rendah. Instrumen penelitian ini adalah tes dan wawancara. Hasil penelitian
ini subjek hanya menunjukan kesalahan dalam merujuk dasar pembuktian,
kesalahan pembuktian tidak lengkap, kesalahan meujuk dasar dan
kemampuan awal yang kurang

Kata Kunci: pembuktian tidak lansung, geometri

Abstract: The purpose of this research is to describe indirect proof errors in
basic geometry courses. There are several types of errors in indirect proof,
namely errors in proving without presuppositions, errors in determining
assumptions, errors in referring to the basis of proof, errors without
concluding, errors in writing symbols, errors in proving based on pictures or
cases, errors in logical reasoning, errors in understanding questions, and
incomplete proof of error. This type of research is descriptive qualitative
research. The subjects of this study were 3 students who were taken from high,
medium and low abilities. The instruments of this research are tests and
interviews. The results of this study showed that the subject only showed
errors in referring to the basis of evidence, incomplete proof errors, errors in
referring to basics and lack of initial ability

Keywords: indirect proof, geometry

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu
ilmu pengetahuan yang bersifat pasti
(eksakta). Matematika berasal dari
istilah Latin yakni mathematica yang
pada awalnya mengambil istilah
Yunani yakni Mathematike yang
berarti relating to learning yang

77

berkaitan dengan hubungan
pengetahuan. Kata Yunani tersebut
mempunyai akar kata Mathema yang
berarti pengkajian, pembelajaran,
ilmu atau pengetahuan yang ruang
lingkupnya menyempit. (Andriliani et
al. 2022).
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Geometri merupakan salah
satu bidang dalam matematika yang
mempelajari titik, garis, bidang dan
ruang serta sifat-sifat, ukuran-ukuran,
dan keterkaitan satu dengan yang lain.
Bila dibandingkan dengan bidang-
bidang lain dalam matematika,
geometri  merupakan salah satu
bidang dalam matematika yang
dianggap  paling  sulit  untuk
dipahami.(Nur’aini et al. 2017).

Geometri dasar adalah salah
satu mata kuliah yang wajib ditempuh
olenh mahasiswa prodi Pendidikan
matematika Universitas PGRI Adi
Buana Kampus Blitar. Matakuliah ini
membahas tentang tentang unsur-
unsur dan aksioma  geometri,
kongruensi, ketegaklurusan,
kesejajaran similaritas, dan
pengenalan geometri non Euclid.

Mahasiswa diharapkan
mampu memahami tentang postulat-
postulat maupun dalil-dalil dalam
geometri dasar tersebut. Kemampuan
mahasiswa dalam membuktikan dalil-
dalil tersebut sangat diperlukan oleh
mahasiswa. Mahasiswa juga
diharapkan menguasai konsep
teoretis matematika meliputi logika
matematika, matematika  diskrit,
aljabar, analisis, geometri, teori
peluang dan statistika, prinsip -
prinsip  pemodelan  matematika,
program linear, persamaan
diferensial, dan metode numerik,
serta rumpun MIPA yang mendukung
pembelajaran matematika di
pendidikan dasar dan menengah serta
untuk studi lanjut.

Pembuktian dalam
matematika mengacu pada
pembuktian deduktif, yaitu proses
penarikan kesimpulan dari umum ke
khusus. Pembuktian deduktif yang
digunakan  untuk  menunjukkan
bahwa suatu pernyataan benar
dilakukan dengan menerapkan hasil
matematis dan/atau pemahaman yang
lain ke dalam struktur matematis yang
terbentuk di dalam pernyataan yang
akan dibuktikan. (Budiarto and
Artiono 2019).

Pada matakuliah Geometri,
banyak  teorema yang  harus

dibuktikan.  Proses  pembuktian
tentunya dengan  menggunakan
penalaran deduktif. Masalah

membuktikan  merupakan bagian
yang sangat penting  dalam
matematika (Suratno, 2016).
Matematika dikembangkan melalui
teorema-teorema yang yang
dibuktikan kebenarannya. Sehingga
pengetahuan tentang cara pembuktian
sangat dibutuhkan dalam belajar
matematika. (Afandi and Angkotasan
2016).

Dalam geometri, cara
membuktikan suatu dalil atau teorema
menggunakan meode aksiomatik.
Menurut (Mulyati 2000), metode
aksiomatik  adalah  suatu cara
membuktikan bahwa suatu hasil (
dapat berupa teorema atau yang lain)
yang didapat dari suatu percobaab,
observasi, coba-coba, atau
pengamatan intuitif itu benar.

Didasarkan pada metode yang
digunakan,  pembuktian  dalam
matematika dapat dikelompokkan
menjadi pembuktian langsung dan
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pembuktian tidak langsung (Suratno,
2019). Jenis-jenis pembuktian yang
termasuk pembuktian tidak langsung
adalah pembuktian dengan
kontradiksi dan pembuktian dengan
kontraposisi. Beberapa cara
pembuktian lain dalam matematika
adalah pembuktian dengan induksi
matematika, pembuktian dengan
contoh  penyangkal.(Afandi  and
Angkotasan 2016).

Menurut (In’am 2003)
disebutkan bahwa Langkah-langkah
dalam pembuktian tidak langsung
sebagi berikut:

1. Periksalah simpulan yang akan
dibuktikan
2. Menyusun suatu pernyataan yang

merupakan  kontradiksi  dari
kesimpulan

3. Tunjukan bahwa menerima
montrakdiksi dari

kesimpulan.Ketidakcocokan
secara logis ( adanya p dan -p)
yang berarti juga akan mngarah
pada suatu penyataan Yyang
meripakan kontradiksi dari:data
yang diketahui
a. postulat
b. definisi
c. dalil

4. Simpulannya akan dipenuhi
setelah menolak satu dari dua
kemungkinan yang ada adalah

yang benar.

Berdasarkan pengalaman
peneliti pada saat mengampu
matakuliah geometri dasar,

mahasiswa mengalami  kesulitan
dalam pembuktian.  Ada cukup
banyak penelitian tentang
pembuktian dalam geometri, seperti

Geometri Dasar

penelitian  (Maifa 2019) yang
menyimpulkan bahwa mahasiswa
Program Studi Pendidikan
Matematika melakukan beberapa
kesalahan ~ dalam  membuktikan

sebuah pemetaan merupakan
transformasi.  Kesalahan-kesalahan
tersebut adalah kesalahan

menginterpretasi  definisi  sebuah
pemetaan, kesalahan menentukan
daerah asal dan daerah hasil, dan
kesalahan menentukan kontradiksi
dalam pembuktian sebuah pemetaan
adalah fungsi injektif.

Penelitian yang lain seperti
(Herutomo 2019) yang
mengungkapkan bahwa Sebagian
besar mahasiswa program studi
pendidikan matematika melakukan
kesalahan ~ dalam  membuktikan
pernyataan matematika, diantaranya
adalah (1) membuktikan suatu
pernyataan dengan  memberikan
contoh tertentu, (2) manipulasi
aljabar yang tidak tepat dalam induksi
matematika, (3) penalaran dan asumsi
yang tidak tepat pada pembuktian
dengan kontradiksi, dan (4) kesalahan
penalaran yang melibatkan induksi
matematik dan bukti langsung.

Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh (Hanafi 2009) yang
mengungkapkan bahwa berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan sebelumnya, dapat
ditarik kesimpulan vyaitu tingkat
kesulitan belajar geometri mahasiswa
Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan Universitas
Cokroaminoto Palopo tahun
akademik 2008/2009 berada pada
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kategori sangat tinggi. Skor rata-
ratanya 27,27 dari skor maksimum
100 (sangat tinggi tingkat kesulitan
belajarnya) dengan standar deviasi
7,81. Tingginya tingkat kesulitan
belajar mahasiswa pada mata kuliah
geometri ini disebabkan oleh dua
kondisi yaitu kondisi internal dan
eksternal. Kondisi yang pertama
berhubungan dengan tingkat
pemahaman dan penalaran konsep
masing- masing individu mahasiswa.
Rata-rata mahasiswa pada Program

Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas

Cokroaminoto Palopo tahun
akademik 2008/2009 yang menjadi
sampel dalam penelitian ini memiliki
pemahaman dan penalaran konsep
yang masih rendah untuk mata kuliah
geometri. Hal ini menyebabkan
mereka kesulitan memahami materi
geometri dan berakibat nilai yang
diperoleh untuk mata kuliah geometri
tergolong rendah. Hal ini berbanding
lurus dengan skor yang mereka
peroleh setelah mengerjakan soal
penelitian yang diberikan. Kondisi
kedua berhubungan dengan proses
pembelajaran, dan ketersediaan buku-
buku rujukan atau diktat. Proses
pembelajaran yang kurang efektif
mengakibatkan materi geometri yang
diajarkan oleh dosen sulit dipahami
olen mahasiswa. Sedangkan buku-
buku referensi yang kurang bahkan
tidak dimiliki oleh  mahasiswa
mengakibatkan mereka kurang atau
tidak memiliki rujukan yang relevan
dalam mempelajari  mempelajari
materi geometri kecuali hanya catatan

yang mereka peroleh dari dosen pada
saat di kelas.

Moore (1994) dalam (Afandi
and Angkotasan 2016)
mengemukakan  bahwa  sulitnya
mahasiswa dalam membuktikan pun
tidak hanya karena kurangnya
pengetahuan terhadap konten materi.
Kadangkala menggunakan definisi
untuk menuliskan bukti. Moore pun
enyatakan bahwa mahasiswa
mengetahui  definisi dan dapat
menjelaskannya secara informal
namun tidak dapat mengetahui
sumber kesulitan. Kesulitan tersebut
disebabkan oleh tiga aspek, vyaitu
pemahaman konsep (definisi,
gambar, dan kegunaan), kekurangan
pengetahuan logika dan metode
pembuktian, juga keterbatasan dari
bahasa dan notasi. Mahasiswa pun
lebih  fokus  pada  prosedur
dibandingkan konten. Lebih jauh lagi,
mahasiswa menyadari bahwa mereka
lebih menghafal bukti karena mereka
tidak mengerti apa itu bukti dan
bagaimana menuliskannya.

Sedangkan  menurut(Tatag
Yuli Eko Siswono 2020) terdapat
yang mengungkapkan bahwa dalam
menyelesaikan soal pembuktian tak
langsung pada geometri non euclid
terdapat 9 tipe kesalahan yang terjadi,
yaitu: (1) kesalahan pembuktian tanpa
pengandaian, (2) kesalahan dalam
menentukan pengandaian, (3)
kesalahan dalam merujuk dasar
pembuktian, (4) kesalahan tanpa
menyimpulkan, 5) kesalahan
penulisan simbol, (6) kesalahan
membuktikan berdasarkan gambar
atau kasus, (7) kesalahan penalaran
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logis, (8) kesalahan dalam memahami
soal, dan (9) kesalahan pembuktian
tak lengkap.

Hal inilah yang mendorong
peneliti melakukan penelitian terkait
pembuktian tidak langsung dalam
geometri dasar  yang akan
mendeskripsikan hasil pembuktian
tidak langsung mahasiswa tingkat 1
prodi Pendidikan matematika
Universitas PGRI Adi Buana Kampus
Blitar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
penelitian  kualitatif ~ deskriptif.
Penelitian ini jika dilihat dari segi
sifat data serta karakteristik
penelitiannya  termasuk  dalam
penelitian ~ deskriptif  kualitatif.
Menurut (Sugiono 2016), definisi
penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposif, teknik
penggabungan dengan triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat
induktif atau kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada
generalisasi.

(Sugiono 2016)
mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif

Geometri Dasar

dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas. Pada penelitian ini
teknik analisis data yang dilakukan
adalah diawali dengan mereduksi data
dari data tes dan hasil wawancara,
selanjutnya penyajian hasil reduksi
dan penarikan kesimpulan.

Instrumen  penelitian  ini
adalah lembar tes dan lembar
wawancara. Berdasarkan tes yang
dilaksanakan pada mahasiswa tingkat
1 kelas B yang berjumlah 19
mahasiswa. Dari hasil tes tersebut
kemudian ditentukan 3  subjek
penelitian yang mewakili mahasiswa
yang mempunyai kemampuan atas,
mahasiswa dengan  kemampuan
sedang dan mahasiswa kemampuan
bawah.

Sedangkan wawancara
dilaksanakan setelah 3  subjek
penelitian terpilih. Wawancara ini
dilakukan untuk memperoleh
informasi mendalam tentang jawaban
mahasiswa yang diungkapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa tingkat 1 program
studi Pendidikan matematika
mengikuti  ujian  semester. Tes
tersebut berjumlah 5 soal. Pada
penelitian  ini  dibatasi  hanya
membahas tentang soal pembuktian
tidak langsung. Adapaun skor hasil
tes ujian semester dan Kkategori
kemampuan mahasiswa dapat dilihat
pada tabel 1 sebagai berikut.
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Tabel 1. Data Mahasiswa tingkat 1 kelas B

No. NIM Nama Skor Kategori Keterangan
1 215560026 MNW 75 Sedang

2 215560027 HR 70 Sedang

3 215560028 ML 80 Sedang

4 215560030 AFI 75 Sedang

S 215560031 M S 65 Rendah S3
6 215560032 ELS 70 Rendah

7 215560033 APJ 77 Sedang

8 215560034 TM 90 Tinggi S1
9 215560035 S| 88 Tinggi

10 215560036 MY 84 Tinggi

11 215560037 AY 78 Sedang

12 215560038 MT 86 Tinggi

13 215560039 H | 78 Sedang

14 215560040 MA 67 Rendah

15 215560041 YA 75 Sedang

16 215560042 ZT 75 Sedang

17 215560043 LNZ 75 Sedang

18 215560044 DE 65 Rendah

19 215560045 Y F 78 Sedang S2
Berdasarkan tabel 1 tersebut kelompok  kategori  kemampuan

dapat dijelaskan bahwa mahasiswa
berda dalam tiga kategori vyaitu
mahasiswa  berkemapuan  tinggi,
mahasiswa berkemampuan sedang
dan  mahasiswa  berkemampuan
rendah. Dari masing-masing

tersebut dipilih satu subjek penelitian.
Adapun subjek penelitiannya adalah
T M sebagai S1, Y F sebagai S2 dan
M S sebagai S3.

Hasil penelitian untuk subjek
S1 dapat dilihat pada gambar berikut:

P A anemhm:; )
? £ PR
A tbp i Puktkap - < ABC ?'é’ PAR
Jawaban
Pernyataan Masan
1. Misalkan £ABC Z 2PQR pemiculan
2 A% 2 p@ diketahyt
3. Bc £ QR Aiketahui v
4 BC £ Pa Al bettahd
5. A ABC Y apof \V/ Poshded €. Gl -Ces3)
b. AC 2 pe e Pe{wmcl keong rugnsy Segk9a
7. Mda onradiks Ac F v re 4 ’
A'\C & e
% Pemicalan salah  yang \nnar‘—/ABC %ZF@\F\

Gambar 1. Jawaban S1 untuk Soal Pembuktian Tidak Langsung
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Berdasarkan gambar 1
tersebut dapat diketahui bahwa S1
sudah dapat membuktikan persoalan
dengan pembuktian tidak langsung.
S1 dapat menyusun pembuktikan
sesuai langkah-langkah pembuktian
tidak langsung. Hasil wawancara
dapat sajikan sebagai berikut:
Peneliti : Untuk membuktikan
no. 1 apakah anda kesulitan?

S1 : Saya tidak kesulitan.
Peneliti Berarti anda
memahami tentang pembuktian tidak
langsung
S1 . iya bu, saya sudah
memahami  tentang
pembuktian tidak
langsung
C z
) / / \
K\—\E 4 -
Yowabon |
Pernyataan.
L Muslkon CABC S £ P&
2. BB ¥ P&
1.6 T &R
4. AC £ P&

c. D pRc T APk PO

‘. iC T P8

7. hda  \comradies. AC # ?& 5

)

%
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Hasil wawancara dengan
subjek penelitian dapat digambarkan
bawa S1 mengungkapkan, subjek
sudah mengetahui tahapan dari
pembuktian tidak langsung, subjek
mampu menyusun suatu pernyataan
yang kontradiksi dari kesimpulan,
subjek dapat menunjukana kontraksi
langkah 1  yang mengarah
ketidakcocokan secara logis yaitu
AC z PQdan AC = PQ dan subjek
dapat menyimpulkan hasil dari
masalah yabg disajikan yaitu terbukti
bahwa < ABC % < PQR.

Sedangkan untuk  hasil
pekerjaan S2 dapat dilihat pada
gambar 2 berikut

Mogan
Pemisa\an.
Dikesdnu

- R WO et
2,

P >
O posdat S. 8.S

gk MK \Mﬁﬂe{mm- tongruens:

lan A Tom

Gambar 2. Jawaban S2 untuk Soal Pembuktian Tidak Langsung

Berdasarkan jawaban subjek
2 dapat dijelaskan bahwa S2 dapat
membuat pengandaian/ pemisalan
dari penyataan yang akan dibuktikan.
Akan tetapi S2 memiliki kesalahan
dalam membuktikan dalil kongruensi
segitiga. Meskipun hasil akhirnya S2

dapat menunjukan bahwa kesimpulan
yang diperoleh benar.

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap subjek 2 dapat sajikan
sebagai berikut:

Penelit > Untuk membuktikan
no. 1 apakah anda kesulitan?
S2 : Saya gak bingung.
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Peneliti Untuk langkah 1,
yaitu membuat
pemisalan kontradiksi
dari yang mau
dibuktikan apakah
kesulitan atau
bingung?

S2 untuk  membuat

pemisalan, saya masih bisa bu

Peneliti Berarti untuk
langkah ini bisa ya?
Klo bisa bagaimana
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yang diketahui dengan
yang diketahui?
S2 : Belum bisa bu masih
bingung
Peneliti . 0ya, terimakasih ya
Sedangkan dari wawancara
dengan subjek penelitian dapat
digambarkan bawa S2
mengungkapkan bahwa S2 sudah
mengetahui tahapan dari pembuktian,
S2, sudah dapat menyusun suatu
pernyataan yang kontradiksi dari

dengan  pembuktian kesimpulan, belum dapat menunjukan
kongruensi  segitiga kontradi ksi langkahl yang mengarah
ABC dan PQR? ketidakcocokan secara logis yaitu
S2 Saya  bingung AC % PQ dan AC = PQ , subjek
postulat yang tidak dapat menghubungkan antar
digunakan bu, pakai penyataan yang diketahui, tetapi
sudut, sisi, sudut atau subjek dapat menyimpulkan hasil dari
sisi, sudut, sisi atau permasalahan  yang  ditanyakan
yang sisi. Saya masih soalnya yaitu terbukti bahwa <
lupa dengan ABC # < PQR.
pembuktian Adapun untuk hasil pekerjaan
kongruensi segitiga atau jawaban subjek ketiga (S3) dapat
Penelit i Untuk memberikan dilihat pada gambar 3 berikut:
kontradiksi antara
AL
B A KL
/E P
<ppc £ 2pan
fornfy u ks o ,
‘. Vot Al e, Sngilt
v oope e ]
4z //X@C :\/4[7&(2 /}fvu}’wn&%/ }t,zww’ia,uﬁ
L. IS (,L;Z‘/W DWU /,
% - 2 R W"" I
%, A’C/ %L PR wb/’#m/ " Kol ab
c _/%_ ADL ;p‘/zw‘ Arhulu
Q Apc & =L PA R %Jy\ $nt
Ac S R terodimney W 4/'”767‘4"'01’1

LY Kdr‘hflf ‘&K\s\

Gambar 3. Jawaban S3 untuk Soal Pembuktian Tidak Langsung
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Dari hasil jawaban S3 dapat
digambarkan bahwa S3 sudah dapat
memberikan pemisalah/ pengandaian,
tetapi S3 belum dapat membedakan
pembuktian  kongruensi  segitiga,
subjek sudah mengetahui tahapan dari
pembuktian, subjek sudah  dapat
menyusun suatu pernyataan yang
kontradiksi dari kesimpulan, tetapi
subjek  belum dapat menunjukan
kontraksi langkah 1 yang mengarah
ketidakcocokan secara logis yaitu
AC % PQ dan AC = PQ dan tidak
mengetahui hubungan kedua
penyataan tersebut. Tetapi subjek
dapat menuliskan kesimpulan dari
pembuktian  permasalahan  yang
disajikan.

Analisis  hasil  pekerjaan
subjek ketiga didukung dengan hasil
wawancara sebagai berikut:

Peneliti : Untuk membuktikan

no. 1 apakah anda kesulitan?

S3 : Saya gak bingung.

Peneliti Untuk langkah 1,
yaitu membuat

pemisalan kontradiksi
dari yang mau
dibuktikan apakah

kesulitan atau
bingung?
S3 . untuk  membuat
pemisalan, saya masih bisa bu
Peneliti : Berarti untuk

langkah ini bisa ya?
Klo bisa bagaimana
dengan  pembuktian

kongruensi  segitiga
ABC dan PQR?
S3 : Saya  bingung

postulat yang

Geometri Dasar

digunakan bu, pakai
sudut, sisi, sudut atau
sisi, sudut, sisi atau

yang sisi,

Peneliti : Untuk memberikan
kontradiksi antara
yang diketahui dengan
yang diketahui?

S3 : Belum bisa bu masih

bingung

Peneliti . 0 ya, terimakasih ya

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat diketahui bahwa ketiga
subjek penelitian sudah mengetahui
langkah-langkah pembuktian tidak
langsung.. Pada prosedur kedua untuk
subjek kedua  sudah dapat
menyelesaikan. Sedangkan untuk
subjek kedua, kurangnya memiliki
kemampuan awal yang memadahi
sehingga tidak dapat menyelesaikan
pembuktian kongruensi segitiga yang
menjadi dasar pengerjaan langkah
selanjutnya. Sedangkan untuk subjek
ketiga kurangnya kemampuan awal
dan ketidak pahaman prosedur
pengerjaan pembuktian tidak
langsung dalam geometri dasar.

Keadaan ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Tatag
Yuli Eko Siswono 2020) vyang
mengungkapkan  bahwa  dalam
menyelesaikan soal pembuktian tak
langsung pada geometri non euclid
terdapat 9 tipe kesalahan yang terjadi,
yaitu: (1) kesalahan pembuktian tanpa
pengandaian, (2) kesalahan dalam
menentukan pengandaian, 3
kesalahan dalam merujuk dasar
pembuktian, (4) kesalahan tanpa
menyimpulkan, (5) kesalahan
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penulisan simbol, (6) kesalahan
membuktikan berdasarkan gambar
atau kasus, (7) kesalahan penalaran
logis, (8) kesalahan dalam memahami
soal, dan (9) kesalahan pembuktian
tak lengkap. Pada penelitian ini,
subjek  tidak semua  memiliki
kesalahan yang sama. Subjek hanya
memiliki sebagaian kesalahn tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
dapat dideskripsikan bahwa
mahasiswa dalam menyelesaikan
pembuktian tidak langsung pada
matakuliah geometri dasar
mempunyai kesalahan yaitu
kesalahan dalam merujuk dasar
pembuktian, kesalahan pembuktian
tidak lengkap, kesalahan merujuk dan
kemampuan awal yang kurang.
Sedangkan  saran  untuk
penelitian selanjutnya untuk
melakukan penelitian dengan materi
yang berbeda dan mengali lebih
dalam tentang kesalahan dalam
pembuktian geometri dasar.
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